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RINGKASAN

Seperti yang kita telah tau dalam pendistribusian bantuan sosial ini, tidak terlepas dari masalah,
tidak tepat sasaran bantuan yang diberikan dan sebagainya. Bantuan Langsung Tunai (BLT)
pemberian untuk masyarakat dengan tujuan untuk membantu sekaligus memberdayakan ekonomi
masyarakat. Dinas sosial memiliki peran penting kepada masyarakat job desk bantu PEMDA
pelaksanaan mengurus rumah tangga daerah pada bidang sosial. Peran Dinas Sosial Dalam
Bantuan Langsung Tunai (BLT) di masa Endemi Di Kota Malang sudah efektif namun masih
terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada saat proses pemberiaan Bantuan Langsung
Tunai (BLT) seperti ketidaktepatan target penerima bantuan, masyarakat yang masih bingung dan
adanya dualisme data. Faktor pendukung melakukan perbaikan sistem, dan membarui data
Terpadu Kesejahteraan Sosial dengan meng-upgrade data, Sedangkan faktor penghambat
informasikan atau data menerima tidak lengkap dan data menerima bantuan sosial yang tidak

diperbarui.
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BAB1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Negara mempunyai landasan untuk mewujudkan keadilan sosial, kesejahteraan rakyat, dan
kemakmuran sesuai dengan amanat UUD 1945 melalui keterlibatan dan bantuan negara pada
peningkatan taraf kehidupan warga negaranya. Dalam UU Kesejahteraan Sosial RI No. 11 Tahun
2009. Bahwa dalam pasal ini menyelenggarakan kesenjangan sosial diutamakan bagi mereka yang
mempunyai hidup yang tak layak bagi kemanusiaan dan yang memenuhi kriteria permasalahan
sosial, selanjutnya pemberdayaan sosial diatur oleh pemerintah. peraturan guna mencegah dan
mengatasi resiko dari goncangan dan kerentanan sosial.

Mengupayakan pemerintah pada berikan kesejahteraan bagi masyarakat salah satunya
dengan memberikan bansos (bantuan sosial). Itu namanya BLT. Pemerintah berupaya dengan
menawarkan program ini untuk mengenali tuntutan yang melampaui kebutuhan mendasar
masyarakat. Dengan tujuan mengurangi kemiskinan yang ada, terlebih dalam beberapa tahun
terakhir terdapat masalah yaitu Indonesia terkena dampak pandemi global COVID-19. Pemerintah
berupaya mengembangkan strategi guna bantu masyarakat yang berdampak COVID-19. yang saat
ini dianggap sebagai endemi dengan terus memberikan berbagai bantuan kepada masyarakat untuk
tetap dapat menumbuhkan ekonomi di masyarakat.

Namun ada berbagai persoalan yang terjadi secara substansial ialah ketika program-
program yang dikeluarkan pemerintah akan tetapi realisasi bantuan yang diberikan untuk
masyarakat tidak sesuai yang diharapkan, baik dari segi pendataan, keadilan dan kesesuaian

bantuan yang diberikan. Masalah lain yang terjadi ialah pelayanan kepada masyarakat sangat




penting mendapat perhatian karena aparat memiliki peran dalam distribusi, mendata dan
sebagainya. Dalam menjalankan tugas sebagai pemberi pelayanan diperlukan kinerja yang sesuai
dengan prosedur yang sudah ditentukan. Agar bisa berikan hasil yang optimal dan kesesuaian
dengan harapan. UU Kepegawaian No. 43 Tahun 1999 mengatur hal itu aparatur pemerintah
memiliki kewajiban memberikan pelayanan terhadap masyarakat secara profesional dan tanpa
pandang bulu.

Dalam perjalanan bantuan sosial sebagai program jaminan sosial, banyak problematika
yang terjadi, berbagai persoalan yang muncul terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Tak
terkecuali masalah pada penyaluran bansos di masa endemi saat ini. Laporan mengenai
penyelewengan sering muncul media dari dulu sampai saat ini. “Sampai saat ini bansos Covid-19
belum menjangkau sekitar 10.000 KK di Kota Malang. Bansos tahap selanjutnya harus dihentikan

karena masalah laporan pertanggungjawaban (LPJ) masih ada.” (kumparan.com)

Berdasarkan problematika, sehingga penulis ada ketertarikan melaksanakan riset terkait
“Peran dinas sosial dalam masa endemi melalui bantuan langsung tunai (BLT) di kota malang”
2. Rumusan Masalah
Dari latar belakangi di atas, sehingga perumusan permasalahan ialah.
1. Bagaimana Peran Dinas Sosial pada menyalurkan BLT di Masa Endemi Kota Malang?
2. Apa saja yang menjadikan faktor pendukung dan penghambatan Peranan Dinas Sosial pada
BLT Di Masa Endemi Kota Malang
3. Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalah, dari itu mempunyai tujuan ialah:

1. Untuk mengetahui Peranan Dinas Sosial pada menyalur BLT di Masa Endemi Di Kota Malang




2. Untuk mengetahui faktorisasi yang pendukung dan penghambatan Peranan Dinas Sosial pada
BLT di Masa Endemi Di Kota Malang
4, Manfaat Penelitian
Harapannya dari riset berikut bisa memanfaatkan dan berkontribusi untuk semuanya.
Manfaat secara teoritis:
1. Hasil dari riset berikut diharapakan menjadikan sumber referensial pada menambah ilmu
pengetahuan dan pengembangan untuk masyarakat dalam memperhatikan dana bantuan sosial
2. Riset berikut bisa menjadikan sebuah acuan sebagai lanjutan
Manfaat Praktis:
1. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Hasil riset berikut bisa menjadi rujukan/referensi tambahan kepustakaan kajian administrasi
publik
2. Bagi peneliti, dapat menjadi referensi dan sebagai acuan kajian untuk proses penelitian

selanjutnya.
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